
 

 

PENDAHULUAN 

Wilayah pesisir memiliki karakter sosial dan ekologis yang khas, di mana kehidupan masyarakat 

sangat bergantung pada kondisi lingkungan sekaligus berhadapan dengan keterbatasan akses 

pendidikan yang berkelanjutan. Anak-anak pesisir sering tumbuh dalam situasi yang menuntut adaptasi 

cepat terhadap alam, namun belum selalu diiringi dengan penguatan literasi dasar dan kesadaran 

lingkungan yang memadai. Kondisi ini menempatkan pendidikan sebagai instrumen strategis untuk 

membangun kepekaan ekologis sekaligus kemampuan literasi sejak usia dini. Berbagai kajian 

menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang tepat mampu mendorong perubahan sikap dan perilaku 
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Abstract 
This community service program aims to strengthen environmental awareness and literacy among 

coastal children through a participatory educational approach in RT 05 Pantai Amal, Tarakan 

City. The program involved children aged 6–12 years who participated in a series of integrated 

activities combining environmental education and literacy-based learning. Visual media, 
interactive discussions, and picture storybooks with environmental themes were used to create a 

learning process that was close to the children’s daily experiences. Observational data showed a 

significant increase in children’s understanding of coastal environmental conditions, their 

awareness of waste issues, and their willingness to engage in pro-environmental behavior. At the 
same time, literacy activities encouraged greater interest in reading, improved confidence in 

expressing ideas, and enhanced participation in group discussions. The integration of 

environmental awareness and literacy proved effective in shaping positive character traits, 

including responsibility, social awareness, and critical thinking. These findings indicate that 
participatory, context-based education can serve as an effective strategy for empowering coastal 

children and fostering sustainable values from an early age. 

 

Keywords: environmental awareness, child literacy, participatory education, coastal community, 
community service. 

Abstrak 

Program layanan masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat kesadaran dan literasi lingkungan di 

kalangan anak-anak pesisir melalui pendekatan pendidikan partisipatif di RT 05 Pantai Amal, Kota 

Tarakan. Program ini melibatkan anak-anak berusia 6–12 tahun yang berpartisipasi dalam 

serangkaian kegiatan terpadu yang menggabungkan pendidikan lingkungan dan pembelajaran 
berbasis literasi. Media visual, diskusi interaktif, dan buku cerita bergambar dengan tema 

lingkungan digunakan untuk menciptakan proses pembelajaran yang dekat dengan pengalaman 

sehari-hari anak-anak. Data observasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman 

anak-anak tentang kondisi lingkungan pesisir, kesadaran mereka terhadap masalah limbah, dan 

kemauan mereka untuk terlibat dalam perilaku pro-lingkungan. Pada saat yang sama, aktivitas 

literasi mendorong minat yang lebih besar dalam membaca, meningkatkan kepercayaan diri dalam 

mengekspresikan ide, dan memperkuat partisipasi dalam diskusi kelompok. Integrasi kesadaran 

lingkungan dan literasi terbukti efektif dalam membentuk sifat-sifat positif, termasuk tanggung 
jawab, kesadaran sosial, dan pemikiran kritis. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan 

partisipatif berbasis konteks dapat menjadi strategi efektif untuk memberdayakan anak-anak pesisir 

dan menumbuhkan nilai-nilai berkelanjutan sejak usia dini. 

 
Kata kunci: kesadaran lingkungan, literasi anak, pendidikan partisipatif, komunitas pesisir, 

pelayanan masyarakat. 
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anak secara signifikan melalui pengalaman belajar yang bermakna (Anisah, 2017; Mayasari et al., 

2022). 

Pantai Amal di Kota Tarakan merupakan kawasan pesisir yang memiliki potensi sosial budaya 

kuat, namun masih menghadapi tantangan pengelolaan lingkungan dan penguatan literasi anak. 

Aktivitas ekonomi masyarakat yang berorientasi pada sumber daya laut kerap menghasilkan persoalan 

kebersihan pesisir yang berdampak langsung pada ruang tumbuh anak. Pada saat yang sama, anak-anak 

di wilayah ini membutuhkan metode pembelajaran yang mampu menjembatani realitas lingkungan 

dengan pengembangan kemampuan berpikir dan membaca. Penelitian terdahulu menegaskan bahwa 

media dan metode pembelajaran yang kontekstual dapat meningkatkan keterlibatan serta pemahaman 

anak terhadap materi yang diberikan (Astusi, 2010; Irawan et al., 2025). 

Literasi anak tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca teks, tetapi juga mencakup 

kecakapan memahami realitas sosial dan lingkungan sekitar. Pengenalan isu lingkungan sejak dini 

melalui aktivitas edukatif berpotensi membentuk pola pikir kritis dan kepedulian jangka panjang. Media 

pembelajaran visual dan partisipatif terbukti efektif dalam menstimulasi minat belajar anak, terutama 

pada kelompok usia sekolah dasar. Temuan ini menegaskan pentingnya desain program edukasi yang 

adaptif dengan karakter peserta didik dan lingkungannya (Anisah, 2017; Mayasari et al., 2022). 

Penguatan kepedulian lingkungan pada anak pesisir membutuhkan pendekatan yang melibatkan 

mereka sebagai subjek aktif, bukan sekadar penerima informasi. Edukasi lingkungan berbasis 

partisipasi memungkinkan anak memahami hubungan sebab akibat antara perilaku manusia dan kondisi 

alam secara lebih nyata. Kegiatan seperti pengenalan pengelolaan sampah, simulasi sederhana, dan 

permainan edukatif dapat menumbuhkan kesadaran ekologis secara alami. Pengalaman pengabdian di 

berbagai daerah menunjukkan bahwa edukasi lingkungan yang dilakukan secara langsung dan dialogis 

mampu meningkatkan kepedulian masyarakat sejak usia dini (Nabila et al., 2025; Primadewi et al., 

2025). 

Program pengabdian masyarakat di bidang pendidikan memiliki peran penting dalam 

menjembatani kesenjangan antara kebutuhan anak dan keterbatasan sistem formal. Pendekatan edukasi 

partisipatif memberikan ruang kolaborasi antara pendidik, masyarakat, dan anak sebagai satu kesatuan 

proses belajar. Anak tidak hanya diajak memahami materi, tetapi juga dilibatkan dalam aktivitas yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Pendekatan ini sejalan dengan temuan bahwa metode 

pembelajaran berbasis peran dan pengalaman nyata mampu meningkatkan keaktifan serta daya pikir 

kritis peserta didik (Astusi, 2010; Irawan et al., 2025). 

RT 05 Pantai Amal dipilih sebagai lokasi program karena merepresentasikan dinamika kehidupan 

pesisir yang membutuhkan penguatan literasi dan kepedulian lingkungan secara simultan. Anak-anak 

di wilayah ini memiliki kedekatan langsung dengan ekosistem pantai, namun belum sepenuhnya 

memahami pentingnya menjaga keberlanjutan lingkungan tersebut. Program edukasi yang dirancang 

secara partisipatif diharapkan mampu mengaitkan pengalaman sehari-hari anak dengan nilai-nilai 

literasi dan lingkungan. Berbagai studi pengabdian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif anak dan 

masyarakat lokal memperkuat keberhasilan program edukatif berbasis komunitas (Primadewi et al., 

2025; Nabila et al., 2025). 

Integrasi literasi dan edukasi lingkungan dalam satu program menjadi strategi yang relevan untuk 

menjawab tantangan pendidikan di kawasan pesisir. Kegiatan membaca, berdiskusi, dan praktik 

langsung tentang lingkungan dapat memperkaya pengalaman belajar anak secara holistik. Media visual, 

permainan edukatif, serta simulasi sederhana berperan penting dalam membangun pemahaman yang 

lebih mendalam dan berkelanjutan. Hasil penelitian sebelumnya menegaskan bahwa kombinasi media 

dan metode yang tepat mampu meningkatkan motivasi belajar sekaligus kesadaran sosial anak (Anisah, 

2017; Mayasari et al., 2022; Irawan et al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, program “Penguatan Kepedulian Lingkungan dan Literasi Anak 

Pesisir” dirancang sebagai upaya nyata pengabdian kepada masyarakat yang berorientasi pada 

kebutuhan lokal. Edukasi partisipatif dipilih untuk mendorong keterlibatan aktif anak dan masyarakat 

dalam proses pembelajaran yang kontekstual. Program ini diharapkan tidak hanya meningkatkan 

kemampuan literasi anak, tetapi juga membentuk sikap peduli lingkungan yang berkelanjutan. Dengan 

merujuk pada berbagai temuan empiris dan praktik pengabdian sebelumnya, kegiatan ini memiliki dasar 

akademik dan sosial yang kuat untuk diimplementasikan di RT 05 Pantai Amal Kota Tarakan (Astusi, 

2010; Anisah, 2017; Mayasari et al., 2022; Irawan et al., 2025; Nabila et al., 2025; Primadewi et al., 

2025). 
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METODE 

Metode pelaksanaan program pengabdian ini menggunakan pendekatan edukasi partisipatif yang 

melibatkan anak-anak pesisir sebagai subjek aktif kegiatan, dengan memadukan penguatan literasi dasar 

dan pembentukan kepedulian lingkungan melalui aktivitas yang kontekstual dengan kehidupan pesisir. 

Tahapan kegiatan meliputi pemetaan kebutuhan awal, perancangan materi edukasi berbasis media 

visual dan permainan edukatif, pelaksanaan sesi pembelajaran interaktif, serta praktik langsung berupa 

kegiatan literasi dan aksi peduli lingkungan di sekitar Pantai Amal. Proses pembelajaran dirancang 

secara kolaboratif dengan melibatkan masyarakat setempat untuk menciptakan suasana belajar yang 

komunikatif dan relevan dengan pengalaman anak sehari-hari. Evaluasi dilakukan melalui observasi 

partisipatif terhadap keterlibatan anak, perubahan sikap, dan peningkatan kemampuan literasi, sehingga 

hasil kegiatan dapat terukur secara kualitatif dan menjadi dasar penguatan program berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penguatan Kepedulian Lingkungan Anak Pesisir melalui Edukasi Partisipatif 

Penguatan kepedulian lingkungan pada anak-anak pesisir di RT 05 Pantai Amal berangkat dari 

realitas bahwa ruang hidup mereka sangat dekat dengan ekosistem pantai yang rentan terhadap 

pencemaran. Kedekatan ini menjadikan lingkungan bukan sekadar latar belakang kehidupan, tetapi 

bagian integral dari proses tumbuh kembang anak. Program edukasi partisipatif diarahkan untuk 

menumbuhkan kesadaran bahwa perilaku sehari-hari memiliki keterkaitan langsung dengan kondisi 

pantai. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan lingkungan sejak dini mampu 

membentuk karakter peduli dan bertanggung jawab terhadap alam (Susilowati & Katoningsih, 2024; 

Liriwati et al., 2024). 

Observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar anak telah mengenal pantai sebagai ruang 

bermain, namun belum sepenuhnya memahami dampak aktivitas manusia terhadap kebersihan dan 

keberlanjutannya. Anak-anak cenderung memandang sampah sebagai sesuatu yang terpisah dari 

kehidupan mereka, bukan sebagai persoalan bersama. Melalui sesi pengenalan visual mengenai pantai 

bersih dan tercemar, anak mulai mengaitkan pengalaman sehari-hari dengan kondisi lingkungan sekitar. 

Pola ini menguatkan temuan bahwa media visual berperan penting dalam membantu anak memahami 

konsep abstrak secara lebih konkret (Mayasari et al., 2022; Yunanda & Sopiana, 2025). 

 

 
Gambar 1. Pengenalan 

Sumber: Data Lapangan peneliti 

 

Kegiatan pengenalan lingkungan dilakukan secara dialogis dengan melibatkan anak untuk 

mengamati, menyebutkan, dan mendiskusikan jenis sampah yang sering mereka jumpai. Anak-anak 

mampu mengidentifikasi plastik, botol, dan kaleng sebagai bentuk pencemar yang paling dominan di 

wilayah pantai. Proses ini mendorong munculnya kesadaran awal bahwa sampah bukan hanya masalah 

visual, tetapi juga berdampak pada ekosistem laut. Hasil ini sejalan dengan studi yang menekankan 

pentingnya edukasi lingkungan berbasis pengalaman langsung bagi anak pesisir (Nabila et al., 2025; 

Sari, N. et al., 2024). 
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Untuk memperkuat temuan kualitatif tersebut, observasi peneliti merekam tingkat pemahaman 

anak sebelum dan sesudah sesi edukasi lingkungan. Data dikumpulkan melalui pengamatan partisipatif 

terhadap respons verbal dan nonverbal anak selama kegiatan berlangsung. Hasil observasi menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan anak mengenali bentuk pencemaran dan dampaknya. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa edukasi sederhana yang terstruktur mampu memicu perubahan 

pemahaman dalam waktu relatif singkat (Primadewi et al., 2025; Zulfa et al., 2023): 

 

Tabel 1. Tingkat Pemahaman Anak terhadap Kondisi Lingkungan Pantai 

 

Kategori Pemahaman Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan 

Mengenal pantai bersih 9 anak 24 anak 

Mengenal pantai tercemar 11 anak 25 anak 

Menyebutkan jenis sampah 8 anak 23 anak 

Memahami dampak sampah 5 anak 21 anak 

Sumber: Data Lapangan peneliti 

 

Data pada Tabel 1 menunjukkan pergeseran pemahaman anak yang cukup tajam setelah kegiatan 

edukasi dilaksanakan. Anak-anak tidak hanya mampu mengenali perbedaan visual pantai bersih dan 

tercemar, tetapi juga mulai memahami dampak keberadaan sampah terhadap lingkungan laut. 

Peningkatan ini mencerminkan efektivitas pendekatan partisipatif yang melibatkan anak secara aktif 

dalam proses belajar. Temuan ini konsisten dengan hasil pengabdian yang menekankan pentingnya 

keterlibatan langsung anak dalam edukasi lingkungan pesisir (Putri et al., 2025; Rifal et al., 2025). 

Interaksi yang terbangun selama kegiatan juga memperlihatkan perubahan sikap anak terhadap 

kebersihan lingkungan. Anak mulai menunjukkan keinginan untuk menjaga pantai melalui pernyataan 

verbal dan simulasi perilaku sederhana. Sikap ini tidak muncul melalui ceramah satu arah, melainkan 

melalui diskusi dan refleksi bersama yang membangun rasa memiliki terhadap lingkungan. Pendekatan 

semacam ini selaras dengan gagasan bahwa pendidikan lingkungan efektif ketika memosisikan anak 

sebagai subjek aktif pembelajaran (Astusi, 2010; Susilowati & Katoningsih, 2024). 

Sesi tanya jawab menjadi ruang penting untuk menumbuhkan keberanian anak dalam 

menyampaikan pendapat terkait solusi menjaga kebersihan pantai. Anak-anak mulai mengemukakan 

tindakan konkret seperti membuang sampah pada tempatnya dan mengingatkan teman sebaya. Respons 

ini menunjukkan terbentuknya kesadaran sosial yang melampaui pemahaman individual. Hasil tersebut 

memperkuat temuan bahwa metode interaktif mampu meningkatkan keaktifan dan rasa tanggung jawab 

anak (Irawan et al., 2025; Salsabila et al., 2025). 

 

 
Gambar 2. Tanya Jawab  

Sumber: Data Lapangan peneliti 

 

Penguatan kepedulian lingkungan juga tampak dari meningkatnya perhatian anak terhadap 

kebersihan sekitar lokasi kegiatan. Anak-anak secara spontan mengamati kondisi pantai dan 

membandingkannya dengan materi yang telah disampaikan. Proses ini memperlihatkan terjadinya 

internalisasi nilai lingkungan melalui pengalaman langsung. Studi terdahulu menegaskan bahwa 
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pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan pesisir mampu membangun kesadaran ekologis yang 

lebih berkelanjutan (Luthfi et al., 2025; Akbar et al., 2024). 

Keterlibatan masyarakat sekitar turut memperkuat pesan lingkungan yang diterima anak. 

Kehadiran orang dewasa sebagai pendamping memberikan legitimasi sosial terhadap nilai-nilai yang 

disampaikan dalam kegiatan edukasi. Anak melihat bahwa kepedulian lingkungan bukan hanya tuntutan 

kegiatan sesaat, tetapi bagian dari norma sosial yang dihargai. Pola ini sejalan dengan temuan 

pengabdian masyarakat yang menekankan sinergi antara anak dan komunitas dalam membangun 

budaya peduli lingkungan (Primadewi et al., 2025; Sufyaningsi et al., 2024). 

Penguatan kepedulian lingkungan melalui edukasi partisipatif di RT 05 Pantai Amal 

menunjukkan hasil yang meyakinkan baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Anak-anak mengalami 

peningkatan pemahaman, sikap, dan kesiapan bertindak dalam menjaga kebersihan pantai. Proses 

pembelajaran yang mengalir, dialogis, dan dekat dengan realitas hidup anak menjadi faktor utama 

keberhasilan kegiatan. Temuan ini menegaskan bahwa program edukasi lingkungan berbasis partisipasi 

layak dikembangkan sebagai model pengabdian masyarakat di wilayah pesisir (Nabila et al., 2025; 

Zulfa et al., 2024). 

 

Penguatan Literasi Anak Pesisir melalui Pembelajaran Kontekstual dan Partisipatif 

Penguatan literasi anak pesisir di RT 05 Pantai Amal diposisikan sebagai bagian penting dari 

upaya pemberdayaan anak yang selaras dengan realitas sosial dan lingkungan tempat mereka tumbuh. 

Literasi tidak dimaknai semata sebagai kemampuan membaca teks, melainkan sebagai proses 

memahami makna, nilai, dan pesan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Anak-anak pesisir 

membutuhkan pendekatan pembelajaran yang dekat dengan pengalaman mereka agar aktivitas 

membaca tidak dipersepsikan sebagai beban akademik. Pendekatan kontekstual berbasis lingkungan 

terbukti mampu menjembatani kebutuhan tersebut dan mendorong keterlibatan aktif anak (Anisah, 

2017; Luthfi et al., 2025; Irmansah & Irfan, 2023). 

Observasi awal menunjukkan bahwa sebagian anak memiliki minat baca yang relatif rendah 

karena keterbatasan akses bahan bacaan dan minimnya kebiasaan membaca bersama. Aktivitas literasi 

sebelumnya cenderung dilakukan secara individual tanpa pendampingan yang intensif. Melalui 

kegiatan membaca bersama menggunakan buku cerita bergambar bertema lingkungan, suasana belajar 

menjadi lebih cair dan komunikatif. Kondisi ini sejalan dengan temuan bahwa buku cerita bergambar 

mampu meningkatkan ketertarikan anak terhadap aktivitas membaca dan pemahaman isi bacaan (Zulfa 

et al., 2024; Izzah et al., 2023). 

 

 
Gambar 3. Penyampaian Materi  

Sumber: Data Lapangan peneliti 

 

Kegiatan literasi dirancang secara partisipatif dengan melibatkan anak dalam membaca 

bergiliran, mengamati ilustrasi, serta menceritakan kembali isi cerita menggunakan bahasa mereka 

sendiri. Anak-anak tampak lebih berani menyampaikan pendapat dan menafsirkan pesan moral yang 

terkandung dalam cerita. Proses ini memperlihatkan bahwa literasi dapat berkembang melalui interaksi 

sosial, bukan hanya melalui latihan membaca teknis. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa 

pembelajaran berbasis partisipasi mendorong keaktifan dan rasa percaya diri anak (Astusi, 2010; 

Salsabila et al., 2025). 
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Untuk melihat dampak kegiatan literasi secara lebih terukur, peneliti melakukan observasi 

terhadap perubahan perilaku membaca anak sebelum dan sesudah kegiatan. Indikator yang diamati 

meliputi minat membuka buku, keberanian membaca nyaring, kemampuan menceritakan kembali, dan 

keterlibatan dalam diskusi. Data observasi menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten pada 

seluruh indikator tersebut. Hal ini menandakan bahwa pendekatan literasi yang terintegrasi dengan tema 

lingkungan mampu meningkatkan kualitas keterlibatan anak (Sari et al., 2022; Sufyaningsi et al., 2024). 

 

Tabel 2. Perubahan Perilaku Literasi Anak Pesisir 

 

Indikator Literasi Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan 

Minat membuka buku 10 anak 25 anak 

Membaca nyaring 7 anak 21 anak 

Menceritakan kembali 6 anak 20 anak 

Aktif berdiskusi 8 anak 23 anak 

Sumber: Data Lapangan peneliti 

 

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa kegiatan literasi partisipatif memberikan dampak nyata 

terhadap perilaku membaca anak. Peningkatan paling menonjol terlihat pada aspek minat membuka 

buku dan keterlibatan dalam diskusi, yang mencerminkan tumbuhnya rasa nyaman terhadap aktivitas 

literasi. Anak tidak lagi memandang buku sebagai objek belajar yang kaku, tetapi sebagai media 

berekspresi dan berinteraksi. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menekankan pentingnya suasana 

belajar yang menyenangkan dalam menumbuhkan budaya literasi anak pesisir (Sari et al., 2022; Akbar 

et al., 2024). 

Penggunaan buku cerita bertema lingkungan memberikan kontribusi ganda, yakni meningkatkan 

kemampuan literasi sekaligus memperkuat nilai kepedulian terhadap alam. Anak-anak mampu 

mengaitkan cerita dengan kondisi pantai yang mereka kenal, sehingga proses memahami teks menjadi 

lebih bermakna. Integrasi tema lingkungan dalam literasi juga membantu anak memahami pesan moral 

secara lebih konkret. Pendekatan ini sejalan dengan pengabdian yang menekankan literasi kontekstual 

sebagai sarana pembentukan karakter anak pesisir (Putri et al., 2025; Zulfa et al., 2023). 

Interaksi antara fasilitator dan anak selama kegiatan literasi menunjukkan terjadinya dialog dua 

arah yang aktif. Anak-anak tidak hanya menjawab pertanyaan, tetapi juga mengajukan pertanyaan 

lanjutan yang mencerminkan rasa ingin tahu. Pola ini memperlihatkan bahwa literasi berperan sebagai 

pintu masuk bagi pengembangan kemampuan berpikir kritis. Temuan ini konsisten dengan kajian yang 

menyatakan bahwa pembelajaran literasi berbasis diskusi mampu meningkatkan keaktifan dan daya 

nalar anak (Irawan et al., 2025; Salsabila et al., 2025). 

Kegiatan literasi bersama juga berfungsi sebagai ruang sosial yang memperkuat relasi antar anak. 

Anak-anak saling menyimak, memberi respons, dan menghargai pendapat teman sebaya. Dinamika ini 

menunjukkan bahwa literasi tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada 

perkembangan sosial dan emosional anak. Hasil ini mendukung temuan bahwa program literasi 

komunitas mampu memperkuat interaksi sosial dan solidaritas anak pesisir (Sufyaningsi et al., 2024; 

Rifal et al., 2025). 

Keterlibatan masyarakat dan pendamping lokal turut memperkuat keberlanjutan praktik literasi 

yang diperkenalkan dalam kegiatan ini. Anak melihat bahwa aktivitas membaca mendapatkan 

dukungan dan apresiasi dari lingkungan sekitar. Dukungan sosial tersebut berperan penting dalam 

membangun kebiasaan literasi yang tidak berhenti pada satu kegiatan saja. Temuan ini sejalan dengan 

studi yang menekankan pentingnya ekosistem literasi berbasis komunitas di wilayah pesisir (Izzah et 

al., 2023; Liriwati et al., 2024). 

Penguatan literasi anak pesisir melalui pembelajaran kontekstual dan partisipatif di RT 05 Pantai 

Amal menunjukkan hasil yang signifikan. Anak mengalami peningkatan minat baca, keberanian 

berekspresi, serta kemampuan memahami dan menyampaikan pesan bacaan. Integrasi literasi dengan 

tema lingkungan menjadikan proses belajar lebih relevan dan bermakna bagi anak pesisir. Temuan ini 

menegaskan bahwa program literasi berbasis lingkungan dan partisipasi layak dikembangkan sebagai 

strategi pemberdayaan anak pesisir secara berkelanjutan (Anisah, 2017; Luthfi et al., 2025; Irmansah & 

Irfan, 2023). 
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Integrasi Kepedulian Lingkungan dan Literasi dalam Pembentukan Karakter Anak Pesisir 

Integrasi kepedulian lingkungan dan literasi pada anak pesisir di RT 05 Pantai Amal 

menunjukkan bahwa kedua aspek tersebut saling menguatkan dalam proses pembentukan karakter. 

Literasi yang dipadukan dengan tema lingkungan menjadikan aktivitas membaca dan berdiskusi lebih 

dekat dengan pengalaman hidup anak. Anak tidak hanya memahami teks, tetapi juga menafsirkan nilai-

nilai yang relevan dengan kondisi pantai tempat mereka tumbuh. Pendekatan integratif ini sejalan 

dengan pandangan bahwa pendidikan pesisir perlu menggabungkan dimensi kognitif, afektif, dan sosial 

secara utuh (Liriwati et al., 2024; Luthfi et al., 2025). 

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak-anak mulai menunjukkan konsistensi antara 

pemahaman literasi dan perilaku peduli lingkungan. Pesan moral dari buku cerita bergambar tentang 

kebersihan pantai tercermin dalam respons anak saat berdiskusi dan bermain di sekitar lokasi kegiatan. 

Anak mampu mengaitkan cerita dengan tindakan nyata seperti menjaga kebersihan dan menegur teman 

sebaya. Pola ini menguatkan temuan bahwa literasi tematik berperan sebagai sarana internalisasi nilai 

dan sikap positif (Zulfa et al., 2024; Putri et al., 2025). 

Proses integrasi ini tampak jelas pada sesi diskusi reflektif yang menggabungkan kegiatan 

membaca dan pengamatan lingkungan. Anak-anak menafsirkan isi bacaan tidak hanya sebagai cerita, 

tetapi sebagai panduan perilaku sehari-hari. Kemampuan ini menunjukkan berkembangnya kesadaran 

kritis yang berakar pada pengalaman nyata. Hasil tersebut sejalan dengan kajian yang menegaskan 

bahwa pembelajaran berbasis pengalaman mampu memperkuat daya nalar dan kepekaan sosial anak 

(Irawan et al., 2025; Astusi, 2010). 

Untuk memperkuat analisis, peneliti melakukan observasi terhadap perubahan sikap dan perilaku 

anak setelah mengikuti rangkaian kegiatan literasi dan lingkungan. Indikator yang diamati meliputi 

kepedulian terhadap kebersihan, partisipasi dalam diskusi, keberanian menyampaikan pendapat, dan 

konsistensi perilaku. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan yang relatif merata pada seluruh 

indikator karakter tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi literasi dan kepedulian 

lingkungan berkontribusi pada pembentukan karakter anak pesisir secara holistik (Susilowati & 

Katoningsih, 2024; Primadewi et al., 2025): 

 

Tabel 3. Perubahan Karakter Anak Pesisir Pasca Program Edukasi 

 

Indikator Karakter Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan 

Peduli kebersihan lingkungan 9 anak 24 anak 

Aktif menyampaikan pendapat 8 anak 22 anak 

Tanggung jawab terhadap 

tindakan 
7 anak 21 anak 

Konsistensi sikap positif 6 anak 20 anak 

 

Data pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa integrasi program memberikan dampak nyata terhadap 

pembentukan karakter anak. Peningkatan kepedulian kebersihan dan tanggung jawab menunjukkan 

bahwa anak mulai menginternalisasi nilai yang diperoleh selama kegiatan. Karakter positif tidak hanya 

muncul dalam sesi pembelajaran, tetapi juga tercermin dalam interaksi sosial anak. Hasil ini mendukung 

temuan pengabdian yang menekankan pentingnya pendekatan terpadu dalam pendidikan karakter anak 

pesisir (Rifal et al., 2025; Akbar et al., 2024). 

Integrasi literasi dan lingkungan juga memperkuat kemampuan komunikasi anak dalam 

menyampaikan gagasan dan perasaan. Anak lebih berani berbicara di depan teman sebaya karena 

memiliki landasan cerita dan pengalaman yang sama. Kondisi ini memperlihatkan bahwa literasi 

berfungsi sebagai alat pemberdayaan yang memperkuat rasa percaya diri. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran partisipatif mendorong perkembangan sosial dan 

emosional anak (Salsabila et al., 2025; Sufyaningsi et al., 2024). 

Kegiatan integratif ini turut membangun kebiasaan reflektif pada anak, di mana mereka mulai 

mempertimbangkan konsekuensi dari setiap tindakan terhadap lingkungan. Anak tidak hanya 

mengulang pesan yang disampaikan, tetapi mampu menilai situasi dan menentukan sikap secara 

mandiri. Proses ini menandai berkembangnya karakter kritis dan bertanggung jawab. Hasil tersebut 

sejalan dengan kajian yang menempatkan pendidikan lingkungan dan literasi sebagai fondasi 

pembentukan warga pesisir yang berkarakter (Yunanda & Sopiana, 2025; Liriwati et al., 2024). 
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Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan ini memperkuat keberlanjutan nilai-nilai yang 

ditanamkan kepada anak. Anak melihat keselarasan antara pesan edukatif dan praktik sosial di 

lingkungan sekitar. Dukungan ini menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi pembentukan karakter 

jangka panjang. Temuan ini mendukung pandangan bahwa pendidikan berbasis komunitas memiliki 

daya pengaruh yang lebih kuat dibandingkan pendekatan individual (Primadewi et al., 2025; Izzah et 

al., 2023). 

Integrasi kepedulian lingkungan dan literasi juga memberikan kontribusi pada penguatan 

identitas anak sebagai bagian dari masyarakat pesisir. Anak mulai memandang pantai bukan hanya 

sebagai tempat bermain, tetapi sebagai ruang hidup yang perlu dijaga bersama. Kesadaran ini 

menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab kolektif. Hasil ini sejalan dengan studi yang 

menekankan pentingnya pendidikan bahari dan pesisir dalam membangun karakter generasi muda 

(Rifal et al., 2025; Akbar et al., 2024). 

Integrasi kepedulian lingkungan dan literasi dalam program edukasi partisipatif di RT 05 Pantai 

Amal memberikan dampak signifikan terhadap pembentukan karakter anak pesisir. Anak menunjukkan 

peningkatan pemahaman, sikap, dan perilaku yang selaras antara nilai literasi dan kepedulian 

lingkungan. Pendekatan integratif yang mengalir dan berbasis pengalaman nyata menjadi kekuatan 

utama dalam kegiatan ini. Temuan ini menegaskan bahwa program pengabdian masyarakat yang 

menggabungkan literasi dan edukasi lingkungan memiliki relevansi tinggi untuk pengembangan 

karakter anak pesisir secara berkelanjutan (Luthfi et al., 2025; Putri et al., 2025; Susilowati & 

Katoningsih, 2024). 

 

KESIMPULAN 

Program edukasi partisipatif yang dilaksanakan di RT 05 Pantai Amal Kota Tarakan 

menunjukkan bahwa penguatan kepedulian lingkungan dan literasi anak pesisir dapat dicapai secara 

efektif melalui pendekatan yang kontekstual, interaktif, dan berbasis pengalaman nyata. Sub bahasan 

pertama menegaskan bahwa edukasi lingkungan berbasis visual dan dialog mampu meningkatkan 

pemahaman serta sikap peduli anak terhadap kebersihan pantai, sementara sub bahasan kedua 

memperlihatkan bahwa literasi tematik berbasis lingkungan mendorong peningkatan minat baca, 

keberanian berekspresi, dan kemampuan berpikir kritis anak. Integrasi kedua aspek tersebut pada sub 

bahasan ketiga membuktikan bahwa literasi dan kepedulian lingkungan saling menguatkan dalam 

membentuk karakter anak pesisir yang bertanggung jawab, komunikatif, dan memiliki rasa memiliki 

terhadap lingkungan. Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan edukasi 

partisipatif tidak hanya berdampak pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap 

dan perilaku anak secara berkelanjutan, sehingga relevan dikembangkan sebagai model pengabdian 

masyarakat di wilayah pesisir. 
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